
Kolaborasi dengan Stakeholder, Pemkot Metro Berikan Hadiah Umrah 

dan Reward Lainnya kepada Kader Posyandu 

 

 

Pemerintah Kota Metro dipimpin oleh Walikota Metro Wahdi dan Wakil Walikota Metro 

Qomaru senantiasa memperhatikan peningkatan sumberdaya manusia yang ada di Kota Metro 

dalam rangka mendukung program nasional mencapai Indonesia Emas tahun 2045, tepat 100 

tahun kemerdekaan RI. 

Di Kota Metro sendiri dengan program Generasi Emas Metro Cemerlang (Gemerlang), seluruh 

SDM di Kota Metro mendapatkan perhatian serius. Salah satu yang tak luput dari perhatian 

adalah kader Posyandu, yang selama ini keberadaannya sangat mendukung dalam penyiapan 

SDM di Kota Metro. 

Berkaitan dengan itu, pada hari Selasa, 23 Juli 2024, di TMII Metro, Pemkot Metro bersama para 

stakeholder dan pihak swasta mengadakan kegiatan Jambore Kader Posyandu. Kegiatan ini diisi 

dengan edukasi peningkatan SDM dalam bidang kesehatan, hingga bidang keuangan melalui 

materi literasi keuangan keluarga oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Lampung. 



 

Selain OJK, turut andil dalam kegiatan ini adalah PT. Bank Lampung, PT Astra, PT. Pegadaian 

(Persero), BPJS Kesehatan, hingga BPJS Ketenagakerjaan. Adapun kegiatan ini mengusung tema 

“Jambore Kader Terampil Wujudkan Masyarakat Sehat”. 

Dalam peningkatan kapasitasnya, para kader diberikan pelatihan dan pembekalan mengenai 

penanganan kasus kesehatan masyarakat, pentingnya promosi kesehatan, dan peran posyandu 

dalam meningkatkan kesehatan ibu dan anak, serta mengelola keuangan keluarga dengan bijak. 

Dalam kesempatan ini, Wahdi mengatakan bahwa kegiatan ini dilaksanakan sebagai edukasi 

untuk para kader, agar tercapai revitalisasi fungsi Posyandu sehingga terciptanya sumber daya 

manusia yang berdaya saing. 

“Kita bisa melihat di sini mereka ini ujung tombak dalam integrasi layanan primer sesuai dengan 

enam pilar transformasi di bidang kesehatan. Posyandu itu terbentuk sudah lama, makanya kita 

hanya perlu revitalisasi fungsi dan revitalisasi sarana dan prasarana, seperti kita lihat tadi ada 

masyarakat yang menghibahkan tanahnya untuk dibuat posyandu, ini wujud nyata bahwa peran 

masyarakat juga ada disini,” paparnya. 

Lebih lanjut dirinya mengungkapkan tak hanya fokus pada aspek kesehatan saja, melalui 

kerjasama yang baik antara Pemerintah dengan Industri jasa keuangan, Kader Posyandu yang 

hadir diberikan wawasan bagaimana mengatur keuangan dalam rumah tangga agar bisa 

menciptakan keluarga yang harmonis. 

“Semoga kegiatan Jambore Kader Posyandu dan Literasi Keuangan Keluarga ini dapat menjadi 

langkah awal bagi perubahan positif yang lebih luas dan berkelanjutan dalam upaya 

meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan finansial masyarakat Kota Metro,” sambungnya. 

Sementara itu dalam sesi edukasi yang dipimpin oleh OJK, peserta diberikan informasi mengenai 

pengelolaan keuangan keluarga, investasi, perlindungan asuransi, serta pentingnya perencanaan 

keuangan untuk masa depan, sehingga masyarakat sejahtera secara finansial dan tidak terjebak 

kepada investasi ilegal atau bodong. 



Di kesempatan ini Oto fitriandi kepala OJK Provisi Lampung menyampaikan melalui kolaborasi 

antara Pemerintah Kota Metro, kader posyandu, dan OJK, masyarakat Kota Metro akan semakin 

sadar akan pentingnya kesehatan dan literasi keuangan. 

“Melalui kegiatan ini diharapkan pelayanan kesehatan masyarakat di tingkat Daerah dapat 

ditingkatkan khususnya di Kota Metro. Sementara dari segi literasi keuangan, diharapkan 

masyarakat Kota Metro dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola keuangan 

secara bijaksana dan berkelanjutan,” ujarnya. 

 

Menurutnya penetrasi Jasa Keuangan disini bukan membahas soal bisnis semata akan tetapi 

mendukung Program-program Pemerintah Daerah melalui Kader posyandu dalam mendukung 

gerakan penurunan angka stunting serta pengetahuan literasi akan pentingnya mengelola 

keuangan keluarga. 

“Karna menurut saya kader posyandu inikan sesungguhnya bisa menjadi aset agen literasi kepada 

masyarakat di Kota Metro bisa kita lihat bahwa dalam pemetaan identifikasi masyarakat secara 

serentak 1 kader itu bisa meng cover 10 sampai 15 orang ini artinya pengetahuan kader posyandu 

kalau dibekali pengetahuan kesehatan dan pengelolaan keuangan yang baik itu bisa menjadi 

lengkap dalam kesejahteraan masyarakat berkelanjutan,” ungkapnya. 

Sebaga bentuk perhatian dan apresiasi, Pemerintah Kota Metro bekerjasama dengan pihak swasta 

memberikan hadiah wisata religi, berupa paket Umrah ke Arab Saudi, untuk 1 orang kader 

Posyandu yang diundi langsung oleh Walikota Metro. 

Dalam kesempatan ini juga, sebagai perhatian Wahdi memberikan santunan jaminan sosial 

kematian klaim BPJS Ketenagakerjaan senilai Rp 42 Juta kepada ahli waris seorang kader 

posyandu yang meninggal dunia. Tak sampai di situ, ia juga menyerahkan beasiswa kepada anak 

cucu kader posyandu dengan masa bakti 40 tahun pengabdian yang berjumlah 4 orang kader. 



Kepada kader aktif yang mempunyai anak yang sedang sekolah juga diberikan Tabungan 

Simpanan Pelajar. Selain itu diberikan juga kepada Kader Berprestasi Tingkat Provinsi, Kader 

Inovasi Tingkat Kota Metro dan Posyandu Berprestasi Tingkat Nasional. (bsr/yus) 

 


